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Lampiran 1 

Surat Izin Studi Pendahuluan 

 

 

 

 



 
 

 

  Lampiran 2 

Surat Balasan Izin Studi Pendahuluan dan Izin Meneliti  Dari BAPPEDA  

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Surat Balasan Dari UPTD Puskesmas Gunungsitoli 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Melaksanakan Penelitian Dari Desa Onozitoli Sifaoroasi 

 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

Surat Telah Selesai Meneliti Dari Desa Onozitoli Sifaoroasi 

 



 
 

 

Lampiran 6 

Nama-Nama Lansia Penderita Diabetes Melitius 

 
 

 

 



 
 

 

 
 



 
 

 

Lampiran 8 
Persetujuan Menjadi Responden 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Alamat : 

 

 Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul “Gambaran Kepatuhan Diet Pada Lansia DM tipe 

II di Desa onozitoli Sifaoroasi Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli”. 

 Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan dengan sadar  

tanpa unsur paksaan dari pihak lain  

 

 

 

  

             Responden  

 

 

  

       (   ) 

    

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 

Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

GAMBARAN KEPATUHAN DIET PADA LANSIA 

DIABETES MELITUS TIPE II 

 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1. Isilah identitas secara lengkap dan benar 

2. Pertanyaan ditujukan kepada responden dan jawaban diisi oleh 

responden maupun pewawancara dengan menanyakan langsung 

kepada responden 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban 

4. Jawablah dengan benar dan sejujur-jujurnya 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama responden : 

2. Jenis kelamin :1. Perempuan 

  2. laki laki 

3. Usia  : Tahun 

4. Pendidikan  :  

 

    

 

 

 

 

 

 

SD 

SLTP/SMP 

SLTA/SMA 

Perguruan Tinggi 

(       ) 

(       ) 

(       ) 

(       ) 



 
 

 

Petunjuk pengisian : 

 Bacalah setiap pertanyaan berikut kemudian jawablah pertanyaan-

pertanyaan tersebut di lembar jawaban yang telah di sediakan dengan 

cara memberikan tanda ceklist (√): 

1. Selalu (SL)   : 4 

2. Sering (SR)   : 3 

3. Kadang-kadang (KD) : 2 

4. Tidak Pernah(TP)  : 1 

No . Pertanyaan  SL SR KD TP 

 Jumlah Kalori Yang Dibutuhkan     

1.  Saya    membatasi    
perencanaan    makan 

    

2.  Saya mengurangi memakan 
makanan seperti nasi,ubi,kentang 
yang dapat menaikan kadar gula 
darah 

    

3. Saya  menambah  jumlah  
makanan selingan diantara jam 
makan (kue, biscuit, roti selai). 

    

4.  Saya  menambah  sayuran  di  
setiap  porsi makan. 

    

5. Saya menambah jumlah asupan 
makanan lemak (ayam daging) > 
100 gram per hari, 

    

6. Saya  mengkonsumsi   garam  
tidak  lebih dari 5 gram (1 sendok 
teh ) per hari. 

    

7. Saya  mengkonsumsi  makanan  
yang banyak mengandung  
protein seperti telur dan daging 

    

 Jadwal makanan yang harus 
diikuti 

    

8. Saya  makan  tepat  waktu  sesuai  
jadwal yang ditentukan dalam 
program penganturan makan saya 

    

9. Saya  mempercepat   jarak  
antara  jadwal makan nasi dengan 
makananan selingan 

    

10. Ketika saya lapar, saya sering 
makan tapi sedikit 

    

11. Bila mengetahui  kadar gula 
dalam darah saya sudah turun, 

    



 
 

 

maka saya makan tidak mengikuti 
jadwal yang di anjurkan dalam 
program diet 

 Jenis    makanan     yang      
harus    di perhatikan 

    

12. Saya makan nasi lebih dari 3 kali 
per hari 

    

13. Saya makan makanan yang sesuai 
anjuran petugas kesehatan dalam 
program pengaturan makan saya 
yaitu mengurangi makanan  yang  
mengandung gula,lemak,dan 
garam. 

    

14. Saya meminum minuman dalam 
kemasan 
(soda,rasa buah)lebih dari 1 kali 
per hari 

    

15. Saya  mengggunakan  pemanis  
yang khusus bagi penderita 
diabetes untuk menggantikan gula 

    

16. Saya mengkonsumsi makanan 

yang mengandung banyak buah 

dan sayur yang kaya akan serat 

seperti 
pisang,jeruk,apel,wortel,kubis, 

kangkung 
 

    

17. Saya mencampur gula dalam 
minum saya melebihi (4 sendok 
makan) gula per hari. 

    

18. Saya mengatur pemasukan 
makanan siap saji (mie 
instan,makanan dalam kaleng) 

    

19. Saya  memakan  sayuran  dan  
minimal  2 potong per hari 

 
 
 
 

   

20. Saya mengatur pemasukan 
makanan yang mengandung 
garam (ikan asin, telur asin) 

    

 

 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 10 
Master Tabel Penelitian  

 
 

MASTER TABEL PENELITIAN 

              
GAMBARAN  KEPATUHAN DIET PADA LANSAI DM TIPE II DI DESA ONOZITOLI SIFAOROASI KECAMATAN  GUNUNGSITOLI KOTA GUNUNGSITOLI 

                          

KODE R JK UMUR  PD 

PERTANYAAN  

JUMLAH  KATEGORI P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

R1 2 55 tahun 1 1 1 2 2 2 3 4 2 1 2 4 4 2 2 1 2 2 2 4 2 45 Tidak Patuh 

R2 1 52 tahun 1 1 2 2 4 2 2 2 3 2 1 4 2 1 2 1 2 3 4 3 1 44 Tidak Patuh 

R3 1 56 tahun 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 3 3 2 54 Patuh 

R4 2 61 tahun 3 1 2 2 4 2 2 3 4 3 4 3 4 2 1 1 2 3 3 3 2 51 Patuh 

R5 1 56 tahun 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 1 1 2 2 2 3 2 44 Tidak Patuh 

R6 1 56 tahun 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 4 1 1 1 2 2 2 3 2 38 Tidak Patuh 

R7 2 54 tahun 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 39 Tidak Patuh 

R8 1 59 tahun 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 37 Tidak Patuh 

R9 1 60 tahun 3 1 3 2 3 1 3 2 1 1 2 3 4 2 2 1 3 2 2 3 1 42 Tidak Patuh 

R10 2 54 tahun 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 4 2 36 Tidak Patuh 

R11 1 54 tahun 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 1 2 2 2 3 3 2 43 Tidak Patuh 

R12 2 58 tahun 2 2 2 1 3 2 2 2 3 1 3 3 2 4 1 1 3 2 2 2 1 42 Tidak Patuh 

R13 1 60 tahun 2 1 2 1 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 1 2 3 2 2 2 45 Tidak Patuh 

R14 2 59 tahun 2 2 1 1 3 2 3 2 2 1 4 4 3 2 1 3 3 3 3 3 2 48 Tidak Patuh 

R15 2 59 tahun 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 2 2 4 3 3 54 Patuh 

R16 1 63 tahun 1 1 2 1 2 2 3 3 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 3 2 38 Tidak Patuh 



 
 

 

R17 2 58 tahun 4 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 55 Patuh 

R18 2 55 tahun 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 42 Tidak Patuh 

R19 1 57 tahun 1 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 58 Patuh 

R20 1 53 tahun 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 42 Tidak Patuh 

R21 2 52 tahun 2 1 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55 Patuh 

R22 1 52 tahun 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 46 Tidak Patuh 

R23 2 65 tahun  4 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 Tidak Patuh 

R24 1 52 tahun 3 1 2 1 2 2 3 3 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 36 Tidak Patuh 

R25 2 57 tahun 2 1 1 2 2 2 3 4 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 42 Tidak Patuh 

R26 1 56 tahun 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 61 Patuh 

R27 1 59 tahun 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 1 2 2 2 3 3 2 43 Tidak Patuh 

R28 1 60 tahun 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 4 1 2 1 2 2 3 3 2 40 Tidak Patuh 

R29 1 62 tahun 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 39 Tidak Patuh 

R30 1 59 tahun 1 1 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 55 Patuh 

R31 2 64 tahun 1 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 56 Patuh 

R32 1 70 tahun 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 39 Tidak Patuh 

                          

                          KETERANGAN : 
                        

  
PENDIDIKAN  

 
JENIS KELAMIN 

  
KEPATUHAN PASIEN 

          

                          

  
1: SD 

  
1 : LAKI-LAKI 

   
20-50 : tidak patuh  

           

  
2 : SMP/SLTP 

 
2 : PEREMPUAN  

  
51-80 : patuh  

            

  
3 : SLTA/SMA 

                      

  
4 : Perguruan Tinggi 

                       



 
 

 
 

 Lampiran 11 

Dokumentasi 

 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 

Lembar Konsultasi 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 Lampiran 13 

Biodata Peneliti   

 

 

Nama Lengkap :  GUSMAN GULO 

Tempat,Tanggal Lahir  :  Haombitaha I 13 Agustus 2000 

Umur   :  22 tahun 

Alamat   : Desa lolomboli kecamatan lotu kab, nias utara  

Hobi   : volly 

Pendidikan     

1. 2007 s/d 2013  : SD negeri  077780 Dahadano 

2. 2013 s/d 2016  : SMPS BNKP luzamanu 

3. 2016 s/d 2019  : SMA Negeri 1 lotu 

4. 2020 s/d sekarang : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan  

 Prodi D-III   Keperawatan Gunungsitoli  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

Lembar EC 

 

  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


